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Abstract: Physical appearance has a major influence in determining the quality of individual
social interaction, especially in terms of non-verbal interactions. Tooth color is one of the things
that affect physical appearance. Various efforts to improve the aesthetics of tooth color should be
studied further, including the use of whitening toothpaste. This study was aimed to determine the
effectiveness of whitening toothpaste on extrinsic tooth discoloration. This was a true experimen-
tal study in the form of laboratory test. Coffee was used as a discoloring agent for teeth. Twenty-
six premolar teeth were immersed in coffee solution for 14 days. Then the samples were divided
into four groups based on the toothpaste used. Initial measurements used the CIEL *a*b* digital
dental photo technique. Brushing was carried out for 14 days, after which the tooth color was
measured again. The paired sample t-test and the Wilcoxon test showed a significant change in *
L values in the group receiving 7% perlite, hydrated silica, and sodium bicarbonate (p=0.01;
p=0.001; p=0.012). The Wilcoxon test showed no change in *a and *b values in all whitening
toothpaste groups (p>0.05). There was no significant change in the *L *a *b toothpaste
(p>0.05). In conclusion, whitening toothpaste is effective against extrinsic tooth discoloration.
Keywords: extrinsic tooth discoloration; whitening toothpaste; tooth color

Abstrak: Penampilan fisik memiliki pengaruh besar dalam menentukan kualitas interaksi sosial
individu, terutama dalam hal interaksi non-verbal. Salah satu hal yang memengaruhi penampilan
fisik individu ialah warna gigi. Berbagai upaya untuk meningkatkan estetika warna gigi harus
dikaji lebih lanjut, termasuk penggunaan pasta gigi pemutih. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pasta gigi pemutih terhadap perubahan warna gigi ekstrinsik. Jenis
penelitian ialah eksperimental murni (true experimental design) berupa uji laboratorik. Kopi
digunakan sebagai bahan diskolorasi untuk gigi. Sebanyak 26 gigi premolar direndam dalam
larutan kopi selama 14 hari. Sampel dibagi ke dalam empat kelompok berdasarkan pasta gigi yang
digunakan. Pengukuran awal menggunakan teknik digital dental photo CIEL*a*b*. Penyikatan
dilakukan selama 14 hari, setelah itu warna gigi diukur kembali. Hasil uji paired sample t-test dan
Wilcoxon menunjukkan terdapat perubahan nilai *L yang bermakna pada kelompok yang
mendapatkan perlite 7%, silica hydrated, dan sodium bicarbonate (p=0,01; p=0,001; p=0,012).
Uji Wilcoxon menunjukkan tidak terdapat perubahan nilai *a dan nilai *b pada semua kelompok
pasta gigi pemutih (p>0,05). Pada pasta gigi tanpa pemutih tidak didapatkan perubahan nilai
*L*a*b yang bermakna (p>0,05). Simpulan penelitian ini ialah pasta gigi pemutih efektif terhadap
perubahan warna gigi ekstrinsik.

Kata kunci: perubahan warna gigi ekstrinsik; pasta gigi pemutih; warna gigi

PENDAHULUAN
Penampilan fisik memiliki pengaruh non-verbal. Salah satu hal yang memenga-
besar dalam menentukan kualitas interaksi ruhi penampilan fisik individu adalah warna

sosial individu, terutama dalam hal interaksi gigi. Masyarakat mulai menyadari bahwa
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warna gigi merupakan salah satu fitur fisik
yang dapat memengaruhi penampilan.t
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Isieckwe dan Aikins? tahun 2019 pada 420
mahasiswa di Universitas Lagos, Nigeria
menunjukkan sebanyak 90% orang setuju
bahwa warna gigi yang terlihat sehat dan
bersih sangat berpengaruh terhadap penam-
pilan fisik mereka. Bahkan, warna gigi
begitu penting pada beberapa individu
sampal dapat secara langsung memengaruhi
kualitas hidupnya.® Namun masih banyak
masyarakat yang kurang puas dengan warna
gigi yang dimilikinya.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
da Costa et al* pada tahun 2017 di Brazil
menunjukkan bahwa hanya 50% orang yang
memiliki persepsi baik tentang estetika gigi-
nya, termasuk warna gigi. Sementara itu di
Indonesia, penelitian Marheni® pada tahun
2017 di Bali melaporkan bahwa sebanyak
hampir 80% individu merasa tidak puas
dengan kondisi estetika giginya, termasuk
dengan warna gigi yang dimilikinya. Pene-
litian-penelitian tersebut menunjukkan bah-
wa ketidakpuasan terhadap estetika gigi,
khususnya warna gigi, dapat ditemukan
pada masyarakat di berbagai negara, terma-
suk Indonesia. Oleh sebab itu, berbagai
upaya untuk meningkatkan estetika warna
gigi harus dikaji lebih lanjut, termasuk
penggunaan pasta gigi pemutih.

Pasta gigi adalah suatu bahan semi-
aqueous yang digunakan bersama sikat gigi
untuk membersihkan deposit sekaligus me-
moles seluruh permukaan gigi. Pada dasar-
nya, pasta gigi hanya bersifat mencegah
terjadinya perubahan warna gigi dengan
membersihkan kotoran dan mencegah ter-
bentuknya plak. Namun, beberapa pasta gigi
dibuat mengandung agen yang dapat bersifat
sebagai pemutih. Beberapa contoh bahan
pemutih  tersebut antara lain  sodium
karbonat, hidrogen peroksida, citroxane, dan
hexametaphospate. Bahan-bahan tersebut
ditambahkan dalam jumlah yang sedikit,
tepatnya sekitar 0,05-0,5%.° Efektivitas pasta
gigi pemutih ini pun telah sering kali diteliti.

Berdasarkan latar belakang ini terlihat
bahwa warna gigi merupakan salah satu
permasalahan kesehatan yang sangat pen-

ting untuk diperhatikan karena berkaitan
langsung dengan kualitas hidup individu.
Sayangnya masih banyak individu yang
merasa tidak puas dengan warna gigi yang
dimilikinya. Hal ini membuat penulis ter-
tarik untuk melakukan penelitian ini, sekali-
gus menjadikannya penting untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April-Mei 2021 di PSPDG Universitas Sam
Ratulangi Manado. Jenis penelitian ini ialah
eksperimental murni (true experimental
design) berupa uji laboratorik dengan pre
test-post test control group design. Besar
sampel yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 24 sampel gigi premolar maksila
dan mandibula. Kriteria inklusi penelitian
ini yaitu gigi permanen premolar 1 dan 2
rahang atas dan rahang bawah yang telah
dicabut, mahkota utuh, bersih tanpa pewar-
naan. Kriteria eksklusi pada penelitian ini
yaitu karies email, hipoplasia email, dan gigi
yang mengalami fluorosis.

Sampel penelitian yang telah dikum-
pulkan, dibersihkan terlebih dahulu dan
diberi cat kuku warna putih bening pada
bagian akar sampai dengan servikal gigi
untuk mencegah terdepositnya larutan kopi
kedalam tubuli dentin. Setelah itu, direndam
dalam larutan kopi selama 14 hari lalu
dilakukan pengukuran warna awal meng-
gunakan teknik pengukuran digital dental
photo CIE *L*a*b. Sampel dibagi menjadi
empat kelompok secara acak. Masing-
masing kelompok terdiri dari enam sampel.

Penyikatan gigi selama 14 hari dilaku-
kan setelah pengukuran warna awal.
Penyikatan gigi dilakukan menggunakan
alat sikat gigi manual dengan tekanan
sebesar 100 g atau setara dengan 1N dan
arah penyikatan mesio-distal. Penyikatan
dilakukan dua kali sehari. Gigi disikat
selama 3 menit dengan bulu sikat yang
menyentuh seluruh permukaan gigi. Kelom-
pok pertama disikat dengan pasta gigi
pemutih yang mengandung bahan pemutih
0,7% perlite; kelompok kedua disikat de-
ngan pasta gigi pemutih yang mengandung
silica hydrated; kelompok ketiga disikat
dengan pasta gigi yang mengandung sodium
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bikarbonat; dan kelompok keempat disikat
dengan pasta gigi tanpa bahan pemutih. Saat
sampel tidak sedang disikat, sampel ditaruh
di dalam inkubator yang bersuhu 37°C dan
direndam dalam larutan saliva artifisial.
Setelah gigi disikat selama 14 hari, dilaku-
kan pengukuran warna kembali mengguna-
kan teknik pengukuran digital dental photo
CIE *L*a*b. Untuk mengetahui perbedaan
efektifitas pasta gigi pemutih terhadap
perubahan warna gigi, maka dilakukan
analisis dengan uji paired sample t-test dan
Wilcoxon (p<0,005).

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan perubahan nilai
kecerahan warna gigi yang bermakna pada
kelompok yang mendapatkan perlite 7%,
silica hydrated, dan sodium bicarbonate
(p=0,01; p=0,001; p=0,012). Sementara itu,
tidak terdapat perubahan nilai kemerahan/
kehijauan dan nilai kekuningan/kebiruan
pada semua kelompok pasta gigi pemutih
(p>0,05). Pada pasta gigi tanpa pemutih tidak
didapatkan perubahan nilai kecerahan, nilai
kemerahan/kehijauan, dan nilai kekuningan/
kebiruan yang bermakna (p>0,05).

Perbandingan efektivitas terhadap per-
ubahan warna gigi dianalisis dengan cara
membandingkan rerata selisih nilai kecerah-
an, selisih nilai kemerahan/kehijauan, seli-
sih nilai kekuningan/kebiruan, dan total

Tabel 1. Gambaran rerata perubahan warna gigi

perubahan warna antar kelompok. Tabel 2
memperlihatkan perbandingan efektivitas
terhadap perubahan warna gigi.

BAHASAN

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa
terdapat peningkatan nilai kecerahan warna
gigi ekstrinsik pada gigi yang mendapatkan
perlite 7%, silica hydrated, dan sodium
bicarbonate. Hasil analisis menunjukkan
bahwa peningkatan nilai kecerahan tersebut
bermakna secara statistik (p=0,01; p=0,001,;
p=0,012). Pada pasta gigi tanpa pemutih,
didapatkan adanya peningkatan nilai kece-
rahan juga, tetapi peningkatannya tidak
bermakna secara statistik (p=0,087). Selain
itu terdapat penurunan atau stagnansi nilai
kemerahan/kehijauan disertai peningkatan
atau stagnansi nilai kekuningan/kebiruan
pada semua kelompok pasta gigi pemutih.
Namun demikian, perubahan nilai keme-
rahan/kehijauan dan nilai kekuningan/
kebiruan tersebut tidak bermakna secara
statistik (p>0,05).

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa pasta gigi pemutih yang mengandung
perlite 7%, silica hydrated, atau sodium
bicarbonate efektif untuk meningkatkan
kecerahan warna gigi ekstrinsik, tetapi tidak
berpengaruh terhadap perubahan warna
kemerahan/kehijauan, kekuningan/kebiruan,
dan perubahan warna total gigi ekstrinsik.

Kelompok Rerata D Rerata D Rerata
AL Aa Ab
Perlite 7% 1,17 0,01 37,67 0,077 10,00 0,059
Silica hydrated 0,50 0,001 39,17 0,083 9,50 0,257
Sodium bicarbonate 2,33 0,012 34,83 0,059 9,83 0,059
Tanpa pemutih 2,17 0,087 34,33 0,063 9,50 0,066

Tabel 2. Perbandingan efektivitas terhadap perubahan warna gigi

Variabel

Nilai p

Nilai kecerahan

Nilai kemerahan/kehijauan
Nilai kekuningan/kebiruan

Total perubahan warna

1,000
0,102
0,361
0,209
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Setelah mengetahui bahwa pasta gigi
pemutih efektif digunakan untuk mening-
katkan kecerahan warna gigi ekstrinsik,
penelitian ini kemudian membandingkan
efektivitas dari tiap pasta gigi pemutih
tersebut untuk mengetahui pasta gigi
pemutih dengan kandungan apa yang paling
efektif untuk meningkatkan kecerahan gigi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan rerata selisih nilai kece-
rahan, selisih nilai kemerahan/kehijauan,
selisih nilai kekuningan/kebiruan, dan total
perubahan warna antar kelompok (p>0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas tiap
pasta gigi pemutih tidak berbeda secara
bermakna. Dengan kata lain, pasta gigi
pemutih dengan kandungan perlite 7%, sili-
ca hydrated, dan sodium bicarbonate memi-
liki efektivitas yang sama terhadap perubah-
an kecerahan dan warna gigi ekstrinsik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fibryanto.’
Penelitian eksperiemntal tersebut bertujuan
untuk menganalisis efektitifitas pasta gigi
pemutih terhadap gigi yang berubah warna
karena kopi. Pasta gigi pemutih yang digu-
nakan pada penelitian tersebut merupakan
pasta gigi yang mengandung perlite 7%,
speedy whitening agent, dan microcleansing
crystal. Hasil penelitian tersebut mendapat-
kan bahwa pasta gigi pemutih efektif terha-
dap perubahan warna gigi ekstrinsik karena
kopi. Pasta gigi pemutih dengan kandungan
perlite merupakan pasta gigi yang paling
efektif.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Hashemika-
mangar.® Penelitian eksperimental tersebut
bertujuan untuk menilai pengaruh pasta gigi
pemutih terhadap stabilitas warna resin
komposit microhybrid, nanofilled dan micr-
ofilled, serta semen resin-modified glass
ionomer (RMGI). Penelitian tersebut meng-
gunakan banyak jenis pasta gigi, antara lain
yang serupa dengan penelitian ini yaitu
pasta gigi dengan hydrated silica dan
sodium bicarbonate. Hasil penelitian terse-
but mendapatkan bahwa perubahan warna
semua sampel komposit tidak terlihat secara
klinis yang menunjukkan bahwa pasta gigi
yang diuji tidak menyebabkan perubahan

warna material komposit yang bermakna.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian oleh Nam® yaitu suatu penelitian
eksperiemntal yang bertujuan untuk meng-
evaluasi pengaruh penggunaan pasta gigi
pemutih terhadap pemutihan gigi dan
kandungan mineralnya. Pasta gigi pemutih
yang digunakan pada penelitian tersebut
merupakan pasta gigi yang mengandung
hydrated silica dan sodium bicarbonate.
Hasil penelitian Nam® mendapatkan bahwa
pasta gigi pemutih memberikan efek pemu-
tihan gigi yang efektif, dan efektivitasnya
akan meningkat seiring waktu penggunaan.
Selain itu, dilaporkan juga bahwa aplikasi
pasta gigi pemutih tidak merusak email gigi.

Kopi, teh, dan anggur, serta semua
makanan yang menyebabkan noda gigi,
merupakan makanan Yyang mengandung
noda coklat tua yang ketika dikombinasikan
dengan pelikel dari protein dapat menjadi
awal mula pembentukan plak di permukaan
gigi, sehingga menyebabkan perubahan
warna gigi. Selain itu, zat pewarna ini
memiliki komponen polifenol yang me-
ngandung banyak ikatan rangkap. Ketika
komponen polifenol ini berikatan dengan
pelikel yang diperoleh dari protein, ditam-
bah adanya agregasi bakteri serta penge-
rasan oleh kalsium dan fosfor air liur, akan
terbentuk noda pada gigi yang sulit untuk
dihilangkan dengan sikat gigi dan pasta gigi
sederhana.'® Kandungan perlite dan sodium
bicarbonate pada pasta gigi pemutih memi-
liki sifat abrasif, sehingga dapat membantu
menghilangkan noda yang menempel pada
gigi tersebut.® Sementara itu, hydrated silica
memiliki kekuatan jaringan yang Dbaik,
sehingga dapat secara efektif menghilang-
kan zat pewarnaan pada gigi dengan me-
ningkatkan kekuatan pembersihan fisik
ketika tekanan yang sama diaplikasikan ke
gigi saat menyikat gigi.*°

Keterbatasan penelitian ini ialah pene-
litian dilakukan secara in vitro sehingga
hasil yang didapat bisa saja berbeda jika
penelitiannya dilakukan secara in vivo.
Selain itu, usia sampel gigi yang tidak ter-
kontrol karena penulis mendapatkan sam-
pel gigi dari tempat praktik, puskesmas dan
rumah sakit sehingga tidak mempertim-
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bangkan lama waktu perendaman dalam
alkohol yang mungkin memengaruhi efek-
tivitas dari pasta gigi yang digunakan.

SIMPULAN
Pasta gigi pemutih efektif terhadap
perubahan warna gigi ekstrinsik.
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